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PSIKONEUROIMUNOLOGI: PENELITIAN ANTAR 
DISIPLIN PSIKOLOGI, NEUROLOGI, DAN 

IMUNOLOGI 

Johana E. Prawilasari 

PENGANTAR 

Oi negara yang telab maju seperti di Amerika Serikat. ilmu perilaku berkembang pesat. 
Penerapannya hampir sarna dengan di Indonesia yaitu meluas tidak hanya untuk individu saja 
tetapi juga untuk keluarga, industri, kelompok masyarakat. kesehatan, rniliter, organisasi, 
politik, maupun untuk penggembangan sumber daya manusia lainnya. Oi samping terapan, 
penelitian antar disiplin juga telah banyak di lakukan. Oi Indonesia penerapan ilmu perilaku 
dalam penelitian anlar disiplin untuk peningkatan penggunaan obat-obatan secara rasional 
tdah berkembang sejak tahun 1991. Melalui sarana diskusi kelompQk keci! penggunaan injeksi 
yang berlebihan di Puskesmas dap8t diturunkan seeara signifikan (Prawitasari Hadiyono dkk. , 
1996). Penurunan penggunaan injeksi ini penting untuk mengurangi risiko menulamya 
penyakit hepatitis dan HIV/AIDS bila injeksi dilakukan tanpa prosedur sterilisasi yang benar 
dan mengurangi ongkos pengobatan. Juga melalui sem inar dan diskusi kelompok kedl 
pengobatan diare dapat dilakukan dengan lebih rasional (Santoso dkk., 1996). Pemantauan diri 
dalam penggunaan obat-obatan di Dinas Kesehatan Dati II dapat dikembangkan (Sunartono & 
Danninto, \996). 

Bedanya dengan di Indonesia se lain Hmu lerapan, ilmu psikologi dasar di Amerika 
Serikat juga berkembang pesat. Amara lain Hmu perilaku dasar tersebut adalah psikologi faal , 
psikologi kognitif. psikologi saraf, psikologi sosial, psikoiogi perkembangan, psikolinguistik, 
psikologi beJajar, dan psikologi lain yang dicobakan dan dikembangkan di laboratorium seperti 
faktor manusia (human factors) atau ergonomi. Kombinasi Hmu-Hmu dasar tersebut juga 
berkembang pesat seperti ilmu saraf perilakuan atau dalam bahasai fnggris Behavioral 
neuroscience. Juga psikologi saraf kognitif alau cognitive neuropsychology berkembang pesat. 
IImu-ilmu ini berkembang berdasarkan kerjasama dengan ilmu-ilmu dasar lainnya seperti 
biologi, ilmu faal, ilmu saraf, kimia, alau paling tidak Hmuwannya sendtri menguasai ilmu­
ilmu dasar tersebut. 

Oi universitas-univerSitas besar di sana, laboratorium perilaku mempunyai kesempatan 
untuk berkembang sejak awal perkembangan psikologi sampai sekarang. Alat-alat yang 
digunakan di laboratorium dapat dibeli secara komersial, tidak perlu membuat sendiri. Tentu 
saja harganya mahal. Oleh karena itu dana penelitian jlmu dasar memang mahal sekali apalagi 
dengan ukuran keuangan Indonesia. Saat in i dana dapa! diperoleh dari pemerintah Amerika 
yain.: National Institute of Mental Health (NIMH) ataupun dari National Instirute of Health 
(NIH) ataupun dana swasta seperti McArthur Foundation, the Arthur Vining Davis 
Foundation, DeWin Wallace Foundation, the James S. McDonnell Foundation, the Pew 
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Memorial Trust, ataupun dana penunjang pengembangan i1mu lainnya seperti the Office of 
Naval Research (pengamatan pribadi pada artikel-artikel yang ditulis Dr. Robert L. Spencer 
dkk. dan buku Images of Mind karya Michael!. Posner & Marcus E. Raichle. 1997). Subjek 
penclitian tidak terbatas pad! manusia saja tctapi juga binatang, yang tersedia secara komersial 
pula. Penggunaan binatang coba in; dilakukan karena keterbatasan subjek manusi. untuk 
dimanipulasi seperti desain ilmiah yang dituntut. Selain itu ilmu dasar biasanya ingin 
menciptakan hukum perilaku universal yang bebas budaya. Juga penggWl8UI itu disebabkan 
oleh pertimbangan etlka dan kemanusiaan lainnya bila percobaan tersehut dikenakan pada 
manusia. Misalnyll. tidak mungkin otak manusia atau organ lainny. diambil selag; ia masih 
hidup dan diteliti setelah eksperimen selesai untuk mengetahui perubahan faalinya. 

Psikoneuroimunologi adalah ilmu perilaku yang relatif berkembang pesat di Amerika 
$erikat sejak 13 sampai 18 tahun yang lalu (Maier, Watkins, Fleshner, 1994). Dan namanya 
saja terlihat bahwa Hmu ini merupakan kaitan ataupun interaksi antara perilaku, kerja saraf, 
fungsi endokrin dan proses kekebalan tubuh (Ader dan Cohen. 1993). IImu ini tidak 
berkembang sendiri tetapi biasanya berupa penelitian antar disiplin. Menurut Dr. Robert L. 
Spencer, seorang ahli saraf perilakuan yang sedang meniti karier di bidang itu, untuk diakui 
hasil penelitiannya dalam psikoneufoimunologi. ia perlu bekerja sarna dengan ahli imunologi 
yang telah punya nama (komunikasi pribadi, Agustus 1997). Kalau tidak demikian, hasil 
penetiliannya tidak akan digubris oteh masyarakat ilmiah di bidang itu. 

Menurut Ader dan Cohen (1993) pada mulanya lidak diketahui dan tidak diharapkan 
adanya kaitan antara otak dan sistem kekebalan tubuh. Akan letapi terlihat bahwa: (a) 
manipulasi saraf dan fungsi endokrin mengubah respons kekebalan, dan stimulasi antigenik 
yang menimbulkan respons kekebalan menghasilkan perubahan dalam saraf dan fungsi 
endokrin; (b) proses perilakuan mampu mempengaruhi reaksi kekebalan, dan sebaliknya status 
kekebalan suaru organisme mempunyai konsekuensi perilaku. Penelitian psikoneuroimunologi 
ini menunjukkan bahwa sistem saraf dan kekebalan tubuh, yang merupakan sistem sangat 
kompleks untuk pemeliharaan homeostatis, mewakili suatu mekanisme terpadu yang 
menyumbang pada adaptasi individual dan spesies. Psikoneuroimunologi menekankan 
pentingnya hubungan antara sistem-sistem tersebut. bukannya mengganti, tetapi menambah 
pada anal isis disiplin tradisional tentang fungsi mekanisme pengendaJi dalam sistem tunua!. 

Biasanya penelitian psikoneuroimunologi menggunakan binatang cob&, tetapi ada juga 
yang meneliti dengan subjck manusia. Meskipun mungkin bukan tennasuk 
psikoneuroimunologi, penelitian dengan mahasiswa menunjukkan adanya kaitan antara stress 
dengam respons imun (Marsland, Herbert. Muldoon. Bachen, Patterson, Cohen, Rabin, & 
Manuck, 1997). Demikian juga penelitian Traub dan Bamler (1997) dengan subjek manusia 
menemukan kaitan antara gangguan panik dan reaksi panik melalui proses psikoimunologi. 
Hanya saja masih kurang jelas mekanisme interaksi tersebut karena kedua masalah tersebut 
merupakan gangguan yang terpisah. Masih dibutuhkan penelitian-penelitian lebih lanjut untuk 
memperjelas mekanisme psikoimunologi antara kedua gangguan itu. 

Dengan orang coba biasanya penelitian itu melihat korelasi antara kekebalan tubuh 
dengan status emosi (khususnya depresi), ciri sifat kepribadian sebagai modulator fungsi 
kekebalan, dan pengaruh stress terhadap kekebalan. Dengan binBWlg coba,. peneliti dapallebih 
leluasa dalam memanipulasi lingkungan untuk menimbulkan stress yang dimaksudkan. Juga 
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pengkondisian dapat dilakukan dengan lebih tepat karena kaitan antara peri laku, kekebalan. 
sistem endokrin. dan penyakit yang diperolch dapat diteliti melalui pengkondisian tersebut. 
Sepert i juga pendekatan perilakuan umumnya, sistem kekebalan tubuh <lapat dikembalikan 
melalui pengkondisian klasik. Nampak di sini bahwa ada harapan bahwa suatu penyakit dapa! 
diatasi dengan peningkatan sistcm kekebalan tuhuh dengan eara yang sarna dalam mengubah 
perilaku yang nampak. Proses fisiolog is sebetulnya juga peritaku. sehingga pengubahan 
melalui pengkondisian klasik seperti itu dapat mcningkatkan pengendalian tcrhadap adanya 
penyakit tertentu (Adcr dan Cohen. 1993). 

Se lain pengkondisian klasik juga ada kaitan eraf antara stress dan kekebalan . Sclanjutnya 
meRurut Ader & Cohen (\993) yang dimaksudkan stress adalah keadaan yang asli alau 
dicobakan yang menimbulkan anggapan ancaman terhadap imegritas psikobiologis individu . 
Pada binatang coba, situasi yang menimbulkan anggapan ancaman yang tidak dapat diatasai 
oleh organisme akan diikuti o leh perubahan psikofisiologis sementara atau bekelanjutan. 
Perubahan psikofisio\ogis ini, yang diasumsikan menyumbang pada perkembangan suaru 
penyakil, terutama terjadi bila organisme terpapar secara potensial oleh stimuli patogeoik. 
Penelitian dengan manusia menunjukkan bahwa faktor-faklor psikososial berperan dalam 
kerentanan. j uga pads kemajuan berbagai proses patofisiologis termasuk penyakit bakterial, 
alergi, dan penyakit-penyakit autoimun yang berkaitan dengao pergantian mekanisme 
pettahanan imunologis (Ader & Cohen, 1993). 

Menunll Maier, Watkins, & Fleshner (1994) sistem kekebalan tubuh itu sendiri juga 
kompleks sifatnya dan merupakan proses dinamis dalam waklU lertenlu. bukan merupakan 
respons lertentu saja. 8anyak tipe sel terlibat dalarn sistem kekebalan tubuh. Sistem ini 
merupakan pertahanan tubuh terhadap mikroorganisme patogenik yang menyerang tubuh dan 
juga tumor ataupun komponen untuk memperbaiki jaringan setelah adanya kecelakaan . 
Kekebalan tubuh dapa! diperoleh sejak lah ir dan eara kerjanya juga kurang spesifik . Ada juga 
kekebalan tubuh yang bersifat fi siologis. misaln),a kulit melindungi berbagai palogen yang 
akan masuk, demikian juga lendir berisi zal yang dapat merusak dinding se l bakteri. 
Pertahanan yang dibawa sejak lahir adalah naiknya suhu tubuh ketika ada palogen yang 
masuk. Kekebalan yang diperoleh lerdiri atas dua proses yang terpisah tctapi berhubungan . 
Yang pertama adalah ingatan adanya zat asing yang disebUi antigen alau generator antibodi 
dan serangan atau pemindahan antigen. Limfosil T dan B sanga! dibutuhkan dalam proses ini. 
Sel T itu sendiri tidak mampu untuk mengenal antigen dan antigen itu harus disajikan ke sel­
se l T dalam bentuk yang telah diproses. Pemrosesan dan penyajian antigen dilakukan o leh sel 
kekebalan yang disebut makrofagus atau macrophages. Unluk mengenal adanya serangan 
benda asing, seseorang harus menciptakan banyak set T dengan reseptor untuk antigen yang 
sekarang menyerang tubuh. sehingga antigen dapat diserang seears efektif. Pada dasarnya otak 
dapat mengendalikan sel ' kekebalan dan organ dengan eara yang sarna ketika olak 
mengendalikan struktur peri fe r lainn),a. Hanya saja belum berarti otak melakukan hal itu. 
Dalam hal ini yang banyak berperan adalah hipotalamus. Untuk inilah dilakukan penelitian 
antar disiplin dalam psikoneuroimunologi supaya diperoleh hasil yang lebih telitL 

Seperti juga Ader dan Cohen ( 1993), Maier, Watkins. dan Fleshner (1994) menyebutkan 
penelitian tentang modulasi psikologis kekebalan berkisar pada dua topik yaitu imunitas 
berdasarkan pengkondisian klasik dan pengaruh stress. Sebelum menyajikan hasil penelitian-
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teming psikoneuroimuno\ogi, akan dikemukakan lebih dahulu tentang persyaratan menjadi 
perlelit; di bidang itu supaya ada gambaran yang jelas. Akan saya bandingkan situasi ilmiah 
dan karakteristik ilmuwan perilaku d; Amedka dan d; Indonesia 

Tulisan ini hertujuan jangka pendelo: yaitu menimbulkan mina! pada ahli perilaku yang 
relatif masih muda, cerdas, kreal;£' berani bersaing, ulet. dan punya idealisme untuk 
memajukan ilmu perilaku d i Indonesia. Tujuan jal'lgka panjang yaitu pengembangan penelitian 
antar disiplin di bidang ini dapat (creapai. Untuk itu supa)'a lcbih jt'las apa yang dimaksudkan 
dengan psikoneuroimunologi. benkut akan :>.aya ken ... !kan kary~ ~I-elompok i!muw,ln yang 
mengembangkann ya. Akan 58)'8 berikan kvmtn~r h:nr.ang dc:.air, penelitian mercka benkut 
kelebihan dan keklllahann)'a. Tcnn .. saJa "ujmn lersebul b(;"I4.la~arJ...an pengalaman saya seh::sgai 
seorang klinisi dan juga pencilli di bidang .:mosi Pl;rtam a kai i akan saya sajikan proses 
penuaan. K..:mudl31l akan saya sajikan I,.ailan "!ltara str..:s ~ , kckcbalan lubuh, dan munculnya 
penyaki1. Tulisan akan saya akhiri dengan komentar dan pcn u1up, 

PERSYARATAN MENJADI PENELITI PSIKONEURO IMUNOLOGI 

Untuk mengembangkan psikoneuroimunologi. ahli pt:rilaku yang berkeeimpung di 
bidang ini biasanya mempunyai dasar pendidikan pasea sarjana d i bidang psikologi faal 
alaupun psikulogi sarar. Sclain berbagai psikologi dasar, mereka juga menguasai biologi. 
endokrinologi, fisiologi. kimia. neurologi, dan mungkin farmakologi. Jenjang pendidikannya 
.entu saja tidal... hanya S- I tetapi 5-3 ditambah program pasea doktor. Jadi setelah memperoleh 
gelar Ph 0 mcreka magang di laboratorium seorang ahli yang .eiah mcmpunyai nama di 
bidang ilu. Mereka men gaj ukan dana penelitian unwk dikembangkan di bawah bimbingan ahli 
lersebut. Mereka juga berwenang membimbing mahasiswa pasca sarjana yang mengambil 
program sarna di universitas tersebu1. 

Program pasea doktor biasanya d ijalani tidak lebi h dari 6 tah un. Selelah menjalani 
program ilU, biasanya mereka melamar ke universitas yang mempunyai ahli di bidang 
behavIOral neurosciences dan mau menanggung maupun memberikan kesempatan unluk 
mengembangkan I...eahliau mereka . Oi universitas yang baru hiasanya mereka memrun yai 
laboratorium canggih yang dike lola sendiri unluk mcngem bangkan percobaan-percobaan 
dengan binalang coba. Biaya yang diburuhkan juga be~ar untuk pembelian alaJ.i!lal maupun 
binatCing coba itl.l sendirL Dart dana p-:nelilian yang direro!eh. mereka juga dapal menggaj; 
dirinya sendiri, sebagian untuk asislen pene!iti, yang biasanya terdiri atas mahasiswa pasea 
sarjana, atau leknisi unluk pemeliharaan laboratorium. Ada juga mahasiswa 51 yang terlibat 
dalam penelitian-penehtlan tersebut untuk proyek akhlr IHaupun skripsinya. Biasanya 
universitas yang menerima juga memberikan gaji sampai 9 bulan . Se\ebihnya la menggaji 
dirinya sendiri dari dana pent litian ter<;ebut. 

Oi universitas yang baru, st:telah 4 tahun mereka akan dievaluasi apakah mereka akan 
dnerima sebagal pcngaJar t.etap atau gagal dan dinyatakan bangkrut karena tidak dapal 
memperoleh dana maupun tempal berkarier lagi. Penilaian berdasarkan dana yang dimasukkan 
kc universitas dan publikasi ilmiah selama 4 tahun ia mengembangkan ilmunya itu . Publikasi 
harus mcnunjukkan sumbangan yang bermakna kepada ilmu saraf oerilakuan . Untuk itu lentu 
saja liap eksperimen harus menunjukkan adanya inovasi dan itupun membutuhkan waktu 
panjang. Kalau hanya replikasi saja, hasH peneJitian itu dianggap kurang berguna. Sumbangan 
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konkrit terhadap perkembangan ilmu merupakan syarat mutlak penilaian tersebut. Peni laian 
terhadap sumbangan konkrit ini dilakukan oleh masyarakat ahli di bidang saraf perilakuan 
yang sudah senior. Umuk memperoleh dana selanjumya sumbangan konkrit ini merupakan 
syarat mutlak berdasarkan evaluasi oleh ternan sejawat senior (komunikasi pribadi dengan 
Spencer, Agustus 1997), Bisa dibayangkan betapa kompetit ifnya perkembangan ilmu di 
Amerika Serikat 

Oi sini nampak jelas sislem kemitraan dengan kompetisi yang tioggi !elah berjalan 
dengan tepal. Sistem kemitraan itu sendiri lerlihat dari keterlibatan banyak pihak seper1i 
pemberi dana. penjuaJ alal-alat eksperimen dan binalang coba. masyarakat ilmiah, dan 
ilmuwan ilu sendiri. Semua memperoleh maofaa! dari hasil penelitian yang dikembangkan 
sesuai dengan bidangnya masing-masing. Kalangan pengusaha alau orang kaya lainnya 
sebagai pemberi dana akan bebas dari pajak, dan mungkin akan menerapkan hasil penelitian 
untuk pengembangan produksinya bagi kemanusiaan. Bila percobaan tetap berlangsung, pihak 
penjual alat-alat eksperimen dan binatang coba akant tetap laku dan terdorong untuk 
mengembangkan alal-alat yang lebih canggih sesuai dengan desain penelitian yang juga Makin 
maju. Juga bagi pemasok binalang coba, mereka akan mengembangkan jenis tertentu yang 
dibuluhkan dalam percobaan yang berbeda-beda. Misalnya tikus albino dibutuhkan untuk 
penelitian kineTja di maze air untuk mengukur degenerasi morphologi retinal (Spencer dkk., 
1995). Masyarakat ilmiah akan memperoleh manfaat pcrkcmbangan ilmu dan inovasi baru. 
IImuwan itu sendiri akan terdorong untuk terus berprestasi da n mengembangkan ilmunya 
dengan sumbangan konkrit. Nampak dalam sistcm seperti ini, misalnya siSlem mentor. 
kompetisi yang adil bagi semua pihak, berikut kesempatan berkembang yang sarna. 
mendorong orang untuk berprestasi linggi . 

Ciri khas mereka yang bekecimpung di bidang psikoneuroimonologi, ataupun 
pengembangan psikologi sebagai ilmu pengetahuan. adalah kesungguhan. kelelitian. dan 
ketekunan yang luaT biasa disertai kerja keras yang tidak mengenal lelah . Tentu saja mereka 
harus cerdas dan kreatif. Selain ilu mereka biasanya efisien dalam menggunakan waktu. 
Mereka dapat memilah-milah mana yang harus dipriorilaskan dan mana yang tidak perlu 
diperhatikan . Oi Indonesia sering psikolog mencampur adukkan anlara kehidupan pribadi 
dengan profesi, sehi ngga beban menjadi lebih berat. Seper1i misalnya dikemukakan oleh 
seorang psikolog bahwa mematikan tikus mengerikan bila ia diharuskan menelili di bidang itu, 
sedangkan mereka di bidang ini harus tega memalikan dan mengoperasi tikus unluk melihat 
perubahan organ yang diberi perlakuan tertenlu. Alau seorang psikolog lainnya mengatakan 
bahwa ia akan selalu menerima lanpa syarat. tulus, dan berempali seliap waktu dengan orang 
lain . Sebagai manusia biasa sikap seperti itu dalam kehidupan sehari-hari hampir tidak 
muogkin dilaksanakan terus menerus, kecuali ia akan memantau dirinya setiap kali dan 
bersikap tanpa eela, dengan mengesampingkan gejolak emosinya sendiri, ketika berhubungan 
dengan orang lain. Kualitas pribadi yang pandai memilah-milah antara kehidupan pribadi dan 
profesi nampaknya merupakan salah satu syarat sebagai ilmuwan sejati. Selain itu syarat 
penling lainnya yaitu mereka tidak perlu dibebani untuk meneari uang tambah karena dari 
dana penelitian maupun gaji lelah tercukupi untuk hidup sehari-hari. Itu nampaknya yang 
masih merupakan salah satu kendala di Indonesia bila seorang ah li perilaku akan menjadi 
ilmuwansejati. 

iss,'," " t#Si~ c1iiM 
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Ilmuwan-ilmuwan yang mengembangkan psikologi sebagai ilmu pengetahuan. seperti 

psioneuroimunologi, biasanya membentuk masyarakal ilmiah yang sangat kompelitif. Mereka 
yang mengembangkan psikoneuroim unologi, misalnya, menerbitkan hasil peneiitian mereka di 
jurnal-jurnal biomedis, seperti Jou rnal of Immunology, The American Association of 
Immunologists, Behavioral Brain Research, Neuroendocrinology, ataupun Psychoneuro­
endocrinology (observasi pribadi dan diskusi infonnal dengan Maier, Watkins, Fleshner, dan 
Spencer di Universitas Colorado, Boulder, Mei dan Agustus 1997). 

Dari persyaratan tersebul belum lentu ilmuwan perilaku d i Indonesia tertarik untuk 
mengembangkan penelilian ilmu dasar seperti psikoneun:lImunolog i. Selain persyaratan yang 
sangat tidak mudah dan biaya yang besar. tidak ban yak mina! menelili di antara ilmuwan 
perilaku. Padahal minat pene litian ilulah yang merupakan syarat pent mg. Contoh konkrit yaitu 
dalam penelitian Hibah Bersaing I- Il l. hanya ada tiga ilmuwan perilaku memperoleh biaya. 
SalU dari Fakultas Psikologi UI, salU dari VNPAD, dan 53.tu dari UGM (pengamatan pribadi 
selama Seminar Nasional Hasi! Pcnelitian Hibah Bersaing, 1995-1997) memperoleh dana 
lerscbut untuk jangka waktu 3-5 tahun. Kcsempalan memperoleh dana unluk alih leknologi 
sebelulnya banyak tersedia. Seperti halnya akhir-akhir ini pemerintah Indonesia, dengan dana 
rupiah mumi alau pinjaman dari Bank Dunia. mulai menyadari pentingnya penelitian sehingga 
menyediakan ban yak dana. Hanya saja banyak biaya tersisa karena belum banyak penelili 
dapat meyakinkan tim pengkaji usulan bahwa desain penelitiannya layak untuk dibiayai 
(Manurung. 1997). Tidak terkecuali ilmuwan perilaku belum banyak menggunakan dana 
lersebuL MenUTUI pengamalan pribadi sclama seminar hasil RUT IV (Januari 1997) hanya sam 
ilmuwan perilaku yaitu dari UGM memperoleh salah satu dana RUT I-IV. Selain desain 
penelitian kurang sesuai dengan syaral·syarat yang diajukan pemberi dana, masyarakat ilmiah 
yang menjadi penilai juga belum ,enlu mengenal paradigma perilaku yang diajukan oleh calon 
peneliti perilaku. 

Sistem yang ada nampak belum mendukung berkembangnya ilmu perilaku d i Indonesia. 
Kalau dibandingkan dengan perkembangan ilmu perilaku di Amcrika Serikat. Indonesia j "uh 
ketinggalan. Masih banyak ahli perilaku yang hanya menjadi pengguna saja. Mereka belum 
menjadi ilmuwan yang inovalif dan kompetitif untuk mengembangkan psikologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang sebetulnya dapa! maju sangat cepal selara dengan ilmu pengetahuan 
Jainnya. Kendala masih terlalu banyak. selain kurangnya mina! mcnelili ilmuwan perilaku, 
keyakinan terhadap ilmunya sendiri juga masih be lum !crpenuh i. dan kesempatan untuk 
mcmperoleh dana terbatas. Padahal syarat mutlak penelitian a:;tnr disi plin adalah keyaki!1an 
akan ilmunya sendiri dan dana yang memadai. Di sampin~ itu ilmuwan peri!aku masih 
terbebani untuk mencari tambahan biaya hidup dengan mengajar ataupun menjadi konsultan di 
sana sini. sehingga waktu untuk menelili sangat terbatas. 

PROSES PENUAAN 

Proses penuaan bukan secara langsung berhubungan dengan psikoneu roimunologi tetapi 
dapa! dijadikan contoh kaitan antara neuropsiko logi dengan proses honnonal dan penyakit 
penuaan yang terjadi. Salah seorang ahli psikologi saraf dan Universiry of Southern Cal ifomia 
di Los Angeles, Dr. Roberta D. Brinton (komunikasi pribadi awal Juni 1996) akhir-akhir ini 
memimpin penelitian tentang ti ngkatan honnon dengan penyakit Alzheimer. Sekelompok 
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peneliti di laboratoriumnya sibuk meneliti aksi neurotropik sleroids estrogenik, yailu unto!.: 
menentukan kemampuan molekul-molekul estrogenik, untuk mendukung pengembangan dan 
kehidupan neuron yang mempengaruhi penyakit Alzheimer. Selama ini data yang mereka 
peroleh menunjukkan bahwa steroid estrogenik, yang mempunyai ketertarikan rendah untuk 
reseplOT nuklir estrogen, dapal mendukung dan menghidupkan neuron konikal dan 
hipokampal. Tambah lagL mereka sekarang meneliti mekanisme d i mana steroid estrogenik 
dapa! mempengaruhi perkembangan dan kehidupan neuronaL Untu!': melakukan penelitian­
penelitian lersehul mereka banyak menggunakan kultur primer potongan neuron untuk analisis 
pencitraan. Juga mereka melakukan analisis biokimia dan biologis molekuler unluk 
menentukan tampilan landa yang dipengaruhi oleh steroid ewogenik . Seperti yang telah 
banyak dilaporkan dalam berbagai penelitian bahwa data yang diperoJeh menunjukkan 
dukungan terhadap terapi penggantian estrogen pada wan ita yang telah menopause untuk 
mengurangi risiko perkembangan penyakit Alzheimer. Penelitian mereka ini benujuan untuk 
menemukan baik mekan isme aksi di mana estrogen dapat mengurangi risiko perkembangan 
penyakit Alzheimer ataupun mendesain molekul eSlrogenik untuk menimbulkan aksi 
neurotropik maksimal tanpa mengaktifkan rescplor nuk lir estrogenik, sehingga mengurangi 
risiko kanker payudara atau kandungan. 

Projek lainnya agak berhubungan dengan penetitian lTiereka tentang aks! neurotropik 
vasopressin neuropeptid. Pekerjaan mereka dalam projek ini adalah menelit petan reseptor 
vasopressin dalam korteks serebral. Seperti yang telah diketahui bahwa vasopressin dapat 
memperbesar fungsi ingatan . Kerja mereka sebelumnya menunjukkan pengaruh neurotropik 
vasopressin dalam hipokampus melalui suatu jalur pertanda kalsium. Sekarang mereka menuju 
pada tempal ingatan jangka panjang yaitu korteks sere bra I dengan hasil yang 
menggembirakan. Projek vasopresin ini mengarahkan kelompok peneliti ini pada bidang 
biologi molekuler. Apa yang mereka pelajari dari vasopressin sekarang diterapkan pada projek 
estrogen . 

Penelitian lain tentang proses penuaan juga telah dikembangkan oleh sekelompok peneliti 
di laboratorium neuroindokrinologi Universitas Rockefeller, New York. Pimpinan 
laboratorium itu adalah Dr. Bruce McEwen. Salah seorang peneliti pasca doktor di lahun 1989 
sampai dengan 1994 di sana adalah Dr. Roben L. Spencer. Dengan kawan-kawannya. Spencer 
di bawah McEwen, sebagai mentor, menel;li stress dan proses penuaan 

Peneliti-peneliti ini menyatakan bahwa dalam tubuh terdapal berbagai macam sistcm. 
sepeni sistem saraf, sistem endo~rin . dan sistem kel\ebalan . Bi la suatu organi sme mengalami 
stress maka akan terjadi respons multi sistem yang kompleks. Jadi kalau ada stimuli yang 
melukai yang secara langsung mempengaruhi sejumlah reseplor atau sci mungkin akan 
menghasilkan sejumlah · respon s dengan konsckuensi luas. Misalnya kontrol sekresi 
g/ucocorlicoids, atau homlQn adrenal kortikal seperti kortison dan hidrokonison, yang 
membantu penguraian protein untuk menyediakan energi mctabol ik (Groves &Rebec, 1992). 
mungkin akan berubah selama organisme mengalami stress kronik. Perubahan malasuai dalam 
regulasi glucocorticoid yang diamati hanya setelah kondisi ekstrem SIess pada tikus dewasa 
awal telah terlihat pada tikus tua yang "nonnal" Misalnya peningkatan tingkatan basal 
corticosterone dan suatu pemberhentian karena kerusakan pada feseptor corticosterone dalam 
merespon stress akut telah leramati pada tikus lua. Juga telah dilaporkan bahwa terjadi 
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penurunan bersamaan dengan bertambahnya umur pada reseptot glucocorticoid pada otak 
tikus. Penemuan lainnya menunjukkan bahwa tikus tua tetap dapat mempertahankan kinerja 
dan tidak menjadi seni le tetapi tetap dapat berfungsi dengan baik . Tikus coba tersebut dapat 
dijadikan model binatang sebagai proses penuaan "normal" yang banyak terjadi pada manusia 
yang menghasilkan perubahan tidak kentara dalam kinerja kognitifnya. Perubahan kinerja 
kognitif yang tidak kentara pada sitiuasi nonnal ini akan menjadi sangat kentara bila daJam 
kondisi stress, karena glucocorticoid mempunyai peran penting dalam menyumbang pada 
respons Sfress. Perubahan pada regulasi honnon tersehut dengan bertambahnya umur akan 
menyumbang pada perubahan fungsi otak yang berkaitan dengan umur dan kerusakan pada 
individu yang lelah berumur untuk menyesuaikan diri dengan stress (Spencer. Miller. Young. 
McEwen. 1990). Terlihat di sini kail mengait antara proses regulasi hormon dalam keadaan 
stress akan menyumbang pada proses penuaan yaitu respons terhadap stress itu sendiri dan ilu 
akan mempengaruhi fungsi O[ak. Proses in ilah yang akan menimbulkan penurunan ki.nerja 
kognitifpada mereka yang telah berumur 

Penelitian Spencer dkk. (1996) dan Dhabbar dkk. (1996) selanjutnya mendukung bahwa 
stress kronik mempunyai pengaruh yang besar terhadap fungs i imun splenik (spleen adalah 
salah satu Slruklur luas limphoid yaitu suatu organ tubuh yang berada di sebeJah kiri di bawah 
diafragma yang berfungsi sebagai penyaring darah dan penyimpan darah) dibandingkan 
dengan stress akut. Berdasarkan model binatang ini dapat dipeJajari bahwa, makin bertambah 
umur. sebaiknya seseorang terhindar dari stress yang berkelanjutan atau sebaiknya mereka 
mampu mengeto la stressnya dengan tepa!. 

STRESS, KEKEBALAN TUBUH, DAN PENYAKIT 

Stress adalah suatu kondisi yang sering dialami manusia di dalam kehidupannya sehari­
hari. Istilah stress dikemukakan oleh Hans Selye di tahun 1936 sebagai "general adaptation 
syndrome" (Rabkin & Struening, 1976). Seiye mendefinisikan stress sebagai respons yang 
tidak spesifik dari tubuh pada tiap luntutan yang dikenakan padanya (d ikulip dari Sehnert, 
1981 dalam Prawitasari, 1993). Dengan kata lain, isti lah stress dapat digunakan untuk 
menunjukkan suatu perubahan fisik yang luas yang disulut oleh berbagai faktor psikolog is 
ataupun faktor fisik atau kombinasi dari faktor-faktor tersebul. Se!anjutnya Se!ye menyatakan 
bahwa, di datam stress fisiologi s ada liga tahapan setelah terjadi perisliwa yang mengancam 
atau membahayakan . Tahapan pertama adalah reaksi tanda bahaya. Dalam tahap ini lubuh 
menerima landa bahaya yang disampaikan oleh panc a indera. Saal ini tubuh lelah siap untuk. 
menentang bahaya yang mengancam. Kesiapan tubuh ini diperlihatkan melalui olot yang 
mengencang dan menegang. Darah dipompa ke jantung dengan lebih kuat sehingga dada 
berdebar-debar. Keringat keluar lebih ban yak . Mala memandang dengan lebih waspada. 
Setelah itu timbul tahap kedua yaitu lahap penolakan. Sesudah bahaya dianggap hi lang, tubuh 
menjadi rileks dan kembati ke keadaan semula. Di sini biasanya individu menggunakan segala 
cara untuk mengalasi bahaya yang dihadapinya dan biasanya dia berhasil memperoleh adaptasi 
yang sesuai . Bila reaksi-reaksi in i selalu diuJang. atau sering kal i diu lang, maupun kalau 
pengatasannya gagal, maka organisme mulai masuk ke tahap kelelahan. Di saat ini penolakan 
menurun. Kerusakan fisiologis muncul. dan tubuh menjadi rentan terhadap penyakit. Organ 
tubuh yang lemah mudah cedera 
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Akhir·akhir ini banyak. penel ilian menekankan adanya Stress sebelum terjadinya penyakit 
fi si k (8akal, 1979; Ford, 1984; Gentry. 1984; Prokop & Bradley. 198 1. dalam Prawit3sari, 
1993). Berbagai macam penyakit dapa! dihubungkan dengan pt!Tubahan kehidupan yang 
dialami oleh individu . Misalnya ferjadinya gangguan myocardial infarctIon, penyakil sickle 
cell, dan diabetes. Dalam kajiannya Cohen dan Williamson (1991) menemukan peran stress 
dalam penyakit infeksi yang diukur dengan pt-rilaku silkit alau dengan bukti palologi. 
Diperoleh bukti nyata bahwa ada asosiasi antara stress dan peningkatan perilaku saki!, dan 
meskipun kurang meyakinkan, lerdapal bukti adanya 1150siasi antara stress dan penyakit 
infeksi . Mereka yang introvert, terisolasi, dan ;.;urang ketrampilan sosialnya mung!.:in a~an 
mengalami peningkalan risiko perilaku sakit dan ~nya"il. Selanjutnya Cohen. Tyrell. & Smith 
(1991) menemukan bahwa stress psikologis berkaitan dengan peningkatan risiko terkena 
penyakit infeksi respiralOri akul atau ISPA ( In fehi Saluran Pemafasan Atas). dan risiko ini 
diatr ibusikan pada pen ingkatan munculnya infeksi bukan pada meningkatnya frekuensi 
simptorn selelah infeksi. 

Berkaitan dengan psikoneuroimunologi, Dant:rer dan Kelley (1995) mcngkaji kailan 
antara stress dan kekebalan tubuh dengan mengaitkan antara otak dan sistem kekebalan. 
Mereka menemukan bahwa penelitian eksperimen dan klinis menunjukkan bahwa stressor 
laboratorium rnaupun alam iah mengganti aktivitas limphosit dan makrophagus dalam cara 
yang kompleks yailu bergantung pada tipe respons imun. karak~' ristik fisik dan psikologis 
stressor dan saat relatif terjadinya Slress Icrhadap induksi dan eJ...s prcsi peristiwa kekebalan. 
Pengaruh stress pada kekebalan ditcngahi tidak hanya o lch glucol..·orlicoids. IClapi juga oteh 
katekolamin, penenang (opioids) elldogen dan hormon pituaten sepeni honnon perkembangan. 
Kepekaan terhadap sislem kekebalan pada stress lidak hanya sccara kebetu lan tetapi sebagai 
konsekuensi taklangsung pengaruh resiprok pengendalian yang ada amara sistem kekebalan 
dan sitem saraf pusa!. Sistem kekebalan menerima signal dati otak dan sistem neuroendokrin 
melalui sistem saraf otonom dan hormon mengirim informasi kc otak melalui citokinesi . 
Hubungan-hubungan ini muncul sebagai bagian sistem umpan balik pengendalian Iingkaran 
panjang yang berperan penting dalm koordinasi respons peri lakuan dan fi siologis pada infeksi 
dan in namas i. 

Terlihat dalam uraian tersebut bahwa ada keterkaitan antara stress, kekebalan tubuh , dan 
penyakit. Peran hormon sangat besar dalam munculnya kckebalan tubuh ketika seseorang 
mengalami stress. Dcmikian juga perubahan fis io l ogi~ dan perubahan kimiawi saraf di otak 
~clama respons imun mempunyai peran bcsar dalam proses \crbcm u\';nya kekeba lan tubuh 
ataupun timbulnya penyakit atau tumbuhnya tumor (Dunn, 1989). Keterkaitan ilu sanga! 
kompleks sifatnya, seh ingga untuk meneliti semuanya itu dalam satu percobaan hampir tidak 
mungkin d ilakukan pada manusia, tetapi sangat dimungkinkan dengan percobaan dengan 
binatang. ltulah kelebihan ' penggunaan binatang coba untuk penelitian ilmu perilaku dasar 
dibandingkan dengan penggunaan orang coba. Kelemahannya adalah perilaku binatang coba 
sangat terbatas di satu pihak dan di pihak lain perilaku manusia begitu kompleksnya. antara 
lain adanya reaksi emosi yang ban yak mewamai perilaku dan tidak dapal diamati pada 
binatang. 
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KOMENTAR 

Penelitian Brimon dkk. ataupun Spencer dkk . alaupun penelitain lainnya sangat leknis 
sifatnya dan lidak hanya ahli peri laku terlibat di dalamnya telapi juga ilm uwan lain misalnya 
biolog, fisiolog, im unoleg. neuroleg, maupun fannakolog. Mereka menggunakan model 
binatang dan hasil penelitian mereka dianalogikan pada proses fisiologis maupun neurologis 
pada manusia. Desain eksperimen yang digunakan tetap desain klasik dalam penel itian 
biomedis atau perilaku. Yang membedakan dengan penelilian pada manusia adalah pada 
pengembangan leknik. prosedur eksperimen. ataupun penemuan teknik baru bukan sekedar 
replikasi atau verifikasi leorL Dengan subjek binatang dan lingkungan yang sangal terkendal i, 
mereka dapal mempertahankan validitas internal eksperimen ilu sendiri. Mereka dapat 
membuktikan ataupun menelak hipotesis dengan tepat dengan taraf ketepatan yang relat if 
[inggi . Dengan binatang t:oba peneliti-peneliti lersebul lcluasa memanipulasi situasi 
lingkungan, menyuntikkan bahan kimia ke dalam tubuh, memberikan hormon tertentu, 
maupun memaparkan pada penyakit atau situasi stress tertenlu. Setelah eksperimen selesai 
binatang coba dapat dimatikan dengan cepat dan diambi l jaringan olaknya ataupun organ 
tubuh lainnya, kemudian baru diperiksa apakah pcrcobaan yang dilakukan terbukti sepeni 
yang dihipolesiskan semula. Dengan subjek manusia peneliti tidak akan leluasa memanipulasi 
lingkungan, ataupun memasukkan bahan kimia. h~rmon, ataupun obat ke dalam tubuhnya. 
Belum lagl hasH eksperimen pada olak, yang kalau digunakan pada tikus akan mudah unluk 
diombi l, jelas tidak akan dapal dilakukan bila dilakukan pada manusia yang masih hidup. 
Apabila peneiitian itu dilakukan pada manusia, yang mungk in dilakukan adalah penilaian 
terhadap tingkatan imunitas maupun honnon yang ada di dalam darah . Atau dalam pene litian 
dengan manusia digunakan laporan diri yang mungkin banyak menimbulkan bias. 

Untuk eksperimen dengan manusia perlu evaluasi komite orang coba lebih dahulu 
sebelum eksperimen dilakukan . Efek samping apa saja yang akan dialami oleh orang coba 
harus je las dikemukakan . Juga pengaruh langsung eksperimen itu juga perlu dikomunikasikan 
kepada orang coba . Prosedur yang dilalui jauh [ebih rumil dibandingkan dengan binalang coba. 
Sanyak sekali penimbangan harus d iambi i bila digunakan orang coba. Oleh karena itu 
penelitian seperti ini kebanyakan menggunakan binatang CObOl, sela in dapat dengan tepat 
menentukan apakah ubahan bebas berpengaruh pada ubahan ganlung, pertimbangan et ika 
minimal. 

Bila pene litian sepeni ini dilakukan di Indonesia. sclain masih langka ahli perilaku yang 
tenarik akan neuropsikologi atau psikofisio logi. dana juga masih sulil untuk didapatkan bila 
mengandalkan dana dari pemerintah. Satu hal yang mungkin dilakukan adalah kerjasama 
dcngan ilmuwan biomedis karena untuk kesehatan tersedia dana yang relatif memadai . 
Misalnya dapat diteliti pengaruh reaksi emosi terhadap sistem saraf dan sistem kekebalan 
tubuh pada mereka yang mempun yai penyakit psikofisiologis sepeni asma, atau penyakit 
degeneratif sepeni diabetes, tekanan darah tinggi, penyakit jantung, atau penyakit infeksi 
sepeni ISPA. Dengan orang coba. yang diteliti adalah reaksi perilaku yang nampak. perilaku 
fiSl01ogJs, slstem saraf olonom, dan kandungan hormon dalam darahnya. Selain itu juga dapal 
digunakan [aporan diri dan penilaian subjektif baik pada reaksi emosi maupun penyak it yang 
pernah atu sedang dialaminya. Perlu direncanakan dcsain penelitian dengan seksarna bila 
penelitian antar ilmu akan dikembangkan . Kerja sarna sebaiknya dimulai dad awal yaitu 
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merencanakan desain penelitian dan penulisan usulan . Tugas masing-masing ilmuwan perlu 
ditegaskan sejak awa! sehingga pada proses pene!itian, yang biasanya berkembang di tengah 
jalan, tidak terjadi saling lempar tanggung jawab 

PENUTUP 

Telah diuraikart tcntang psikoneuroimuno logi ~'ai l \J pene1i~i8 t, anlar d isiplin psikologi. 
ncurolngi, dan imunologi. HasH penclitian yang thsajikan keban :-akan berasal dari penelitian 
ekspcrimen dengan binatallg cobOl. Analoginy;\ d:'iOat untllk rr.ene- rang,kan proses fisioiogis. 
neurologis. sekrcsi honncnai dan peristiwa ketika terj llci: "tress ya:~~ rn~f')imb!ilkan kcterkaitan 
ant::>ra proses berbagai macam sistem lersebu! eli tubuh mallllsia. T::rlihat dari wlisan ini t>ahwa 
ilm '.1 perilaku telah berkembang ~ejajar dengan ilmu pengelallUan iainnyfl di negarfl yang te lan 
maju seperti di Amerika. Ilmuwan perilakl: di Indonesia diharapkan mampu dan mau unruk 
bekerjasama dengan ilmuwan biomedis untuk mengembangkan penelhian anlar disiplin seperti 
psikoneuroimunologi, atau paling tidak psikoimunologi. 
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